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Abstrak

Abstrak singkat dan faktual diperlukan (maksimal 250 kata dalam bahasa Indonesia) spasi tunggal 10pt. Abstrak
berisi uraian singkat tentang masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil penelitian.
Untuk artikel penelitian, abstrak harus memberikan gambaran yang relevan dari pekerjaan. Kami sangat
menganjurkan penulis untuk menggunakan gaya abstrak terstruktur berikut, tetapi tanpa judul: (a) tujuan dan
ruang lingkup penelitian, (b) metode yang digunakan, (c) ringkasan hasil/temuan, (d) kesimpulan. Latar
belakang masalah tidak perlu ditulis secara abstrak. Abstrak diikuti 3-5 kata kunci (keywords) Kata kunci perlu
dicantumkan untuk menggambarkan domain masalah yang diteliti dan istilah utama yang mendasari penelitian.
Kata kunci dapat berupa kata tunggal atau gabungan kata (frasa). Setiap kata/frasa dalam kata kunci harus
dipisahkan dengan titik koma (;), bukan koma ().

Kata kunci: Anicca; Buddhism Philosophy; Japanese Zen < Contoh

PENDAHULUAN

Di bawah ini adalah format penulisan untuk artikel dalam jurnal. Formatnya adalah
sebagai berikut:

a. Jumlah halaman yang disarankan antara 8-15 halaman termasuk gambar (gambar
harus beresolusi tinggi) dan tabel (jika dikhawatirkan akan diubah, disarankan dibuat
dalam format gambar termasuk jpg).

b. Artikel ditulis dengan ukuran bidang tulisan A4 (210 x 297 mm), margin Kiri 25.4 mm,
margin kanan 25.4 mm, margin bawah 25.4 mm, dan margin atas 25.4 mm.

c. Naskah ditulis dengan font Times New Roman ukuran 12 pt, dan spasi 1 format MS
Word.

Bagian pendahuluan menguraikan: (a) sedikit latar belakang umum penelitian, (b)
keadaan seni (studi tinjauan pustaka singkat) dari penelitian serupa sebelumnya, untuk
membenarkan kebaruan artikel ini (harus ada referensi ke jurnal dalam 10 tahun terakhir), (c)
analisis kesenjangan atau pernyataan kebaruan, berbeda dari penelitian sebelumnya, (d)
masalah dan/atau hipotesis jika ada, (e) pendekatan pemecahan masalah (jika ada), (f) hasil
yang diharapkan atau tujuan penelitian dalam artikel.

Contoh pernyataan kebaruan atau pernyataan analisis kesenjangan di akhir

pendahuluan (setelah state of the art ): "........ (ringkasan tingkat latar belakang) ....... Hanya
ada beberapa peneliti yang fokus pada ....... Ada sedikit penelitian yang membabhas ........ Oleh
karena itu, penelitian ini bermaksud ............. Sedangkan tujuan dari penelitian ini

adalah .........
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hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya
contoh penulisan.

Setelah penyerahan ini, penulis yang mengirimkan naskah akan mendapatkan email
konfirmasi tentang penyerahan tersebut. Oleh karena itu, penulis dapat melacak status
kirimannya kapan saja dengan masuk ke antarmuka kiriman online. Pelacakan pengajuan
termasuk status tinjauan naskah dan proses editorial.

METODE PENELITIAN

Bagian ini untuk artikel berbasis penelitian, 10-15% dari total panjang artikel. Metode
harus dijelaskan dengan detail yang cukup untuk memungkinkan orang lain mereplikasi dan
membangun hasil yang dipublikasikan. Metode dan protokol baru harus dijelaskan secara
rinci sementara metode yang sudah mapan dapat dijelaskan secara singkat dan dikutip dengan
tepat.

Naskah penelitian yang melaporkan kumpulan data besar yang disimpan dalam basis data
yang tersedia untuk umum harus menentukan di mana data telah disimpan dan memberikan
nomor aksesi yang relevan. Jika nomor aksesi belum diperoleh pada saat penyerahan, harap
sebutkan bahwa nomor tersebut akan diberikan saat peninjauan. Mereka harus disediakan
sebelum publikasi.

HASIL PENELITIAN

(40-60% dari total panjang artikel). Bagian ini dapat dibagi dengan subpos. Ini harus
memberikan deskripsi yang ringkas dan tepat tentang hasil eksperimen, interpretasinya, serta
kesimpulan eksperimen yang dapat ditarik.

3.1 Sub bagian
3.1.1 Sub bagian

Bagilah artikel Anda menjadi bagian yang jelas dan bernomor. Subbagian harus diberi
nomor 1.1 (kemudian 1.1.1, 1.1.2, ...), 1.2, dst. (abstrak tidak termasuk dalam penomoran
bagian). Gunakan penomoran ini juga untuk referensi silang internal: jangan hanya mengacu
pada 'teks'. Setiap subbagian dapat diberi judul singkat. Setiap judul harus muncul pada
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Poin dan penomoran dalam teks isi tidak diperbolehkan. Semua kalimat harus diketik
sebagai format paragraf deskriptif.

3.2 Aturan gambar, tabel dan diagram

Tabel diberi nomor urut dengan judul tabel dan nomor di atas tabel (11pt). Tabel harus
berada di tengah kolom ATAU pada halaman. Tabel harus diikuti oleh spasi baris. Elemen
tabel harus diberi spasi tunggal (9pt). Namun, spasi ganda dapat digunakan untuk
menunjukkan pengelompokan data atau untuk memisahkan bagian dalam tabel. Judul tabel
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Tabel 1. Ini adalah tabel. Tabel harus ditempatkan di teks utama dekat dengan pertama kali
mereka dikutip.
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entry 1 data data
entry 2 data data !

! Tables may have a footer.
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Diagram 1. Contoh dari diagram
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dalam konteks seluas mungkin. Arah penelitian masa depan juga dapat disorot.

SIMPULAN
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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai aplikasi PORO dan Japanese Kanji Tree sebagai media alternatif
pembelajaran kanji pada angkatan 2017 mahasiswa Universitas Darma Persada. Tujuan dalam penelitian ini
adalah mengetahui dan memaparkan aplikasi yang direkomendasikan mahasiswa untuk belajar kanji. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan
permasalahan penelitian kemudian dianalisis. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui studi pusaka
dengan sumber data yang berasal dari buku-buku teks, jurnal ilmiah, dan sebagainya. Selain itu, penelitian ini
mengambil data dari hasil angket yang disebarkan kepada sebanyak 33 responden di kalangan mahasiswa 2017
Sastra Jepang Universitas Darma Persada. Hasil penelitian menyatakan bahwa responden memilih aplikasi
Japanese Kanji Tree sebagai aplikasi yang lebih direkomendasikan mahasiswa untuk belajar kanji. Pengguna
lebih memilih aplikasi Japanese Kanji Tree karena memberikan pembagian materi yang lebih berstruktur dan
mudah untuk dipelajari, memberikan penjelasan kanji yang mudah untuk dimengerti, aplikasi yang memberikan
soal sesuai dengan materi yang terdapat pada penjelasan kanji, memiliki aplikasi yang mudah untuk mencari
kanji, dan aplikasi yang lebih mudah untuk digunakan. Aplikasi PORO memiliki penggunaan huruf yang lebih
baik, lebih eyecathing, dan menarik untuk digunakan, aplikasi yang memberikan penjelasan kanji yang lebih
lengkap, dan aplikasi yang lebih menyenangkan dalam mengerjakan soal kaniji.

Kata Kunci : Smartphone; aplikasi; buku

PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya budaya modern Jepang, bahasa Jepang menjadi salah satu
bahasa di dunia yang memiliki banyak peminatnya, termasuk salah satunya di Indonesia.
Meningkatnya peminat bahasa Jepang tidak hanya pada negara Indonesia saja, tetapi
terjadinya peningkatan pada negara negara lain, khususnya di Asia. Mulai dari lembaga
pendidikan bahasa jepang, pengajar, dan jumlah pemelajar. Survei tahun 2018, The Japan
Foundation mengonfirmasi bahwa pendidikan bahasa Jepang dilaksanakan di 142 negara /
wilayah, yaitu 5 negara lebih banyak semuanya meningkat secara signifikan di Asia dan
Oseania, kecuali beberapa negara. Dibandingkan dengan survei 1979 yang menggunakan
metode survei yang sama seperti saat ini, jumlah peserta didik sebanyak 30,2 kali, jumlah
guru 18,8 kali, dan jumlah institusi 16,2 kali lebih banyak dari sebelumnya. Melalui hasil
penelitian (Japan Foundation pada 2015-2018) dalam hasil Survei Lembaga Pendidikan
Bahasa Jepang Luar Negeri 2018, Jumlah peminat bahasa Jepang pada tahun 2015 terdapat
sebanyak 745,125 orang dan pada tahun 2018 terdapat 706,603 orang peminat bahasa Jepang.
Meskipun terdapat penurunan sebanyak 38,555 orang. Indonesia tetap menempati posisi
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kedua. Survei ini menunjukkan, bahwa terdapat 706,603 masyarakat Indonesia yang
berminat mempelajari bahasa Jepang melalui pendidikan formal maupun informal.

Masa era digital ini, untuk mempelajari unsur-unsur tersebut, pemelajar dipermudah
dengan adanya smartphone. Melalui smartphone, pemelajar dapat mempelajari bahasa
Jepang tanpa harus menggunakan buku. Menggunaan smartphone membuat pemelajar dapat
belajar mengenai bahasa Jepang dimanapun dan kapanpun. Smartphone sebagai alat yang
dapat mempermudah pencarian berbagai informasi yang diperlukan secara cepat. Smartphone
juga banyak digunakan untuk hiburan dan berkomunikasi secara virtual. Ditambah dengan
adanya pandemi yang menghalangi untuk berkontak langsung, membuat smartphone menjadi
lebih banyak digunakan. Smartphone, tidak hanya memiliki dampak negatif tetapi juga
memiliki dampak positif seperti, dapat mencari sesuatu dalam waktu yang cepat, dapat
dijadikan alat sebagai media pembelajar khususnya bagi yang ingin mempelajari bahasa
Jepang. Salah satu unsur dalam bahasa Jepang yang sulit dipelajari yaitu penulisan kaniji,
khususnya bagi orang Indonesia yang tidak terbiasa menggunakan huruf kanji dalam
kehidupan sehari hari karena bahasa Indonesia sehari hari menggunakan huruf romawi.
Ketika pemelajar mempelajari bahasa Jepang pada tingkat universitas, khususnya yang
mengambil jurusan sastra Jepang, mau tidak mau harus mempelajari kaniji.

Terdapat sebuah test yang bertujuan untuk mengukur kemampuan bahasa Jepang yaitu
Japanese-Language Proficiency Test atau disingkat JLPT. JLPT sendiri terbagi menjadi 5
tingkatan. N1 merupakan tingkatan tertinggi dan N5 merupakan tingkatan terendah. Dalam
setiap levelnya jumlah kanji yang diberikan tentu berbeda, dalam N5 terdapat 80 kanji, dalam
N4 terdapat 167 kanji, dalam N3 terdapat 370 kanji, dalam N2 terdapat 368 kanji, dalam N1
terdapat 1235 kanji, dengan semakin tinggi level, semakin banyak kanji yang harus dipelajari
(Nihongo-pro, 2018). Jumlah huruf kanji yang begitu banyak terkadang membuat orang
Jepang pun mengalami kesulitan dan menggunakan kamus dalam bentuk digital sebagai
media alternatif khususnya anak muda Jepang. Hal itulah yang menyebabkan para pencipta
aplikasi kanji untuk membantu orang Jepang dan orang awam yang mengalami kesulitan
dalam mempelajari kanji untuk mempermudah mempelajari bahasa Jepang. Aplikasi itu
dibuat semenarik mungkin, sehingga mengurangi rasa cepat bosan. Salah satunya melalui
aplikasi pada smartphone.

Aplikasi pada smartphone dapat diperolen melalui playstore. Melalui  playstore,
pengguna bisa mengunduh aplikasi yang diinginkan. Mulai dari aplikasi media sosial, belajar,
games, film hingga buku semua dapat diunduh melalui aplikasi playstore. Aplikasi PORO
dan Japanese Kanji Tree adalah aplikasi yang mengajarkan kanji dalam smartphone.
Pengguna akan diajarkan cara membaca kanji, cara menulis kanji dan penggabungkan kanji.
Fitur pada aplikasi PORO seperti ‘Drawing Practice’ untuk berlatih menulis kanji, ‘Learning
with flashcard’ untuk berlatih melalui flashcard, dan masih banyak lagi. Fitur pada aplikasi
Japanese Kanji Tree seperti quiz kanji yang dapat digunakan untuk melatih kecepatan
pengguna dalam mengenali kanji, dan masih banyak lagi. Melalui kedua aplikasi ini,
mahasiswa dapat melihat dan mengetahui aplikasi yang lebih dominan dari segi tampilan,
penjelasan, pembagian materi, dan latihan soal dan aplikasi yang direkomendasikan
mahasiswa untuk belajar kanji.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi komparatif, yaitu
penelitian ilmiah atau kajian berdasarkan dengan perbandingan. Menurut Mohammad Nasir
(1988: 68) mengatakan bahwa “Studi atau penelitian komparatif adalah sejenis penelitian
deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat, dengan
menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya atau munculnya suatu fenomena tertentu”.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan melalui studi pusaka dengan sumber data
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yang berasal dari buku, buku teks, jurnal ilmiah, e-book, dan sebagainya. Selain itu,
penelitian ini mengambil data dari hasil angket yang disebarkan kepada sebanyak 33
responden di kalangan mahasiswa 2017 Sastra Jepang Universitas Darma Persada. Pada
rencana pengolahan data dan analisis data, umumnya disebutkan secara ringkas bagaimana
data yang terkumpul akan diolah, dianalisis, dan disajikan.

HASIL PENELITIAN

Data dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan menggunakan
media google form. Responden dalam penelitian ini yaitu, mahasiswa Prodi Bahasa dan
Kebudayaan Jepang UNSADA. Berdasarkan data dari 35 orang responden, terdapat 2
responden dengan data yang tidak valid, sehingga hanya terdapat 33 responden memiliki data
yang valid. Dari 33 responden yang mengisi kuesioner, sebanyak 18 responden adalah laki
laki (51,4%) dan 17 responden adalah perempuan (48,6%).

3.1 Aplikasi yang lebih dominan dari segi tampilan, penjelasan, pembagian materi,

dan latihan soal.

a.) Aplikasi yang lebih dominan dari segi tampilan
Berdasarkan dapat diperoleh, sebanyak 22 responden memilih aplikasi poro dan
sebanyak 13 responden memilih Japanese kanji tree. Aplikasi poro memiliki
tampilan awal yang sangat simple dan menarik, hal itu terlihat pada penggunaan
warna yang terdapat pada aplikasi tersebut yaitu warna merah dan putih dengan
background seperti bendera Jepang. Aplikasi Japanese Kanji Study memiliki dua
tampilan yang berbeda. Background pertama adalah tampilan yang lebih berwarna
dengan sedikit background bunga sakura. Selain memiliki tampilan background
yang berwarna, aplikasi Japanese Kanji Tree juga dapat mengubah backgroundnya
menjadi tampilan yang gelap.

@ PCRO
® Japanese Kanji Tree

Diagram 1 Penjelasan responden terhadap aplikasi yang lebih
eyecatching dan menarik untuk digunakan

b.) Aplikasi yang lebih dominan dari segi pembagian materi
Berdasarkan diagram, dapat diperolen data bahwa sebanyak 18 responden
memilih aplikasi Japanese Kanji Tree yang memberikan pembagian materi lebih
berstruktur/sistematis, dan aplikasi PORO mendapat 17 responden.

Aplikasi Japanese Kanji Tree memiliki 6.355 kanji dalam daftar Kentei dan terbagi
menjadi kanji untuk tingkat JLPT, tingkat sekolah dasar, tingkat sekolah menengah, dan
advances. Kategori kanji yang dipelajari pada tingkatan JLPT terbagi menjadi kanji N5
sebanyak 1969 kanji dari N5 hingga N1. Untuk kanji N5 pengguna mempelajari 79 kanji,
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untuk N4 mempelajari 166 kanji, untuk N3 mempelajari 367 kanji, untuk N2 mempelajari
367 kanji, dan untuk N1 mempelajari 990 kanji.

Aplikasi PORO memiliki 2.500 kanji, semua tingkatan mulai dari kanji N5 hingga kanji
N1 dan sudah terbagi menjadi 231 topik untuk dipelajari pengguna. Kanji JLPT N5 terdapat
12 topik dan memiliki 138 kanji, kanji JLPT N4 terdapat 17 topik dan memiliki 187 kanji,
kanji JLPT N3 terdapat 23 topik dan memiliki 231 kanji, kanji JLPT N2 terdapat 44 topik dan
memiliki 485 kanji, dan kanji JLPT N1 terdapat 36 topik dan memiliki 566 kanji.

@® PORO
@ Japanese Kanji Tree

48,6%

Diagram 2 Penjelagan responden térhadap aplikas_i yang memberikan
pembagian materi yang lebih berstruktur

c.) Aplikasi yang lebih dominan dari segi penjelasan materi
Berdasarkan diagram, maka dapat diperoleh data sebanyak 18 responden memilih
aplikasi Japanese Kanji Tree dan 17 responden memilih aplikasi PORO yang
memberikan penjelasan kanji yang mudah untuk dimengerti.

Penjelasan kanji yang diberikan pada aplikasi Japanese Kanji Tree memiliki
penjelasaan yaitu dengan menjelaskan arti dari kanji tersebut, cara membaca kanji
tersebut, dan contoh kata dari kanji tersebut(kiri). Penjelasan kanji yang diberikan
pada aplikasi PORO menjelaskan kanji dengan adanya cara membaca kaniji,
kunyomi, onyomi, radical, parts, contoh kata dari kanji tersebut.(kanan) Keunikan
dari aplikasi ini adalah beberapa kanji pada aplikasi PORO memberikan tips untuk
mengingat kanji untuk mempermudah pengguna dalam mempelajari kanji.

® PORO
@ Japanese Kanji Tree

48,6%

Diagram 3 Penjelasan responden terhadap aplikasi yang memberikan
penjelasan kanji yang mudah untuk dimengerti
d.) Aplikasi yang lebih dominan dari segi latihan soal

Berdasarkan diagram diatas maka dapat diperoleh data sebanyak 18 responden
memilih aplikasi PORO sebagai aplikasi yang lebih menyenangkan dalam
mengerjakan soal kanji, dan sebanyak 17 responden memilih Japanese Kanji Tree.
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Menurut analisa dari penulis, dalam mengerjakan soal kanji aplikasi PORO lebih
menyenangkan dari Japanese Kanji Tree. Meskipun, soal yang dikerjakan pada
aplikasi PORO menyerupai JLPT dan bukan hanya kanji saja (lihat gambar 3.14).
Hal ini menjelaskan, bahwa meskipun soal yang diberikan PORO tidak serupa
dengan penjelasan materi, tetapi pengguna lebih menyukai mengerjakan soal
JLPT bukan kuis.

® PCRO
® Japanese Kanji Tree

Diagram 4 Penjelasan responden terhadap aplikasi yang lebih
menyenangkan dalam mengerjakan soal

3.2 Aplikasi yang direkomendasikan mahasiswa untuk belajar kanji.

Berdasarkan diagram diatas, maka dapat diperoleh data sebanyak 21 responden memilih
aplikasi Japanese Kanji Tree sebagai aplikasi yang akan direkomendasikan sebagai aplikasi
alternatif pembelajaran kanji dan 14 responden memilih aplikasi PORO.

® PORC
@ Japanese Kanji Tree

Diagram 5 Penjelasan responden terhadap aplikasi yang akan
direkomendasikan sebagai media alternatif pembelajaran kanji

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa responden lebih memilih aplikasi
Japanese Kanji Tree. Kemudian, keseluruhan hasil jawaban tertinggi dan analisa dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1 Hasil angket beserta analisa jawaban responden

No Pertanyaan Jumlah responden % Analisa

Penulis menganalisa, responden tidak
mendengar kedua aplikasi tersebut

Apakah anda pernah mendengar karena pengguna mencari aplikasi yang

1 aplikasi PORO atau Japanese Kanji Tidak keduanya (17 48,6% tidak mempelajari kanji saja, pengguna
responden) - - - P
Tree? tidak melihat rating aplikasi, pengguna
mencari aplikasi yang memiliki
tampilan yang lebih menarik.
2 Ketika anda melihat aplikasi PORO PORO 62 9% Penulis menganalisa, responden
dan Japanese Kanji Tree pada (22 responden) ' memilih tampilan yang lebih simpel
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halaman play store, aplikasi mana
yang lebih eyecatching dan menarik
untuk digunakan?

dan menarik dengan dasar warna merah
putih.

Menurut anda, aplikasi manakah

Penulis menganalisa, responden lebih

yang memiliki penggunaan huruf PORO 0 e
3 lebih menarik? (dari segi ukuran (20 responden) 57.1% me_mlllh penggunaan huruf yang
- simple, bukan yang berwarna.
tulisan, warna, dll)
Menurut anda, Aplikasi mana yang .. Penuh:s menge_m_allsa, bahwg r_espor)_den
L . - Japanese Kanji Tree lebih memilih mempelajari kanji
4 memiliki pembagian materi mudah 57,1%
N (20 responden) berdasarkan level JLPT bukan
untuk dipelajari? .
berdasarkan topik.
I Penulis menganalisa, responden lebih
Menurut anda, aplikasi mana yang " o AL
. - - Japanese Kanji Tree memilih mempelajari kanji yang
5 memberikan penjelasan kanji yang 51,4% e L
. . (18 responden) memiliki penjelasan yang lebih singkat
mudah untuk dimengerti? >
bukn yang panjang
Penulis menganalisa, meskipun aplikasi
Menurut anda, aplikasi mana yang Japanese Kanji Tree memiliki
memberikan penjelasan kanji yang PORO penjelasan kanji yang lebih mudah
6 lebih lengkap? (seperti contoh (18 responden) 51,4% untuk dipelajari, tetapi pengguna lebih
kanji, penjelasan penggunaan kanji, P memilih aplikasi PORO sebagai
di aplikasi yang memberikan penjelasan
kanji yang lebih lengkap.
Penulis menganalisa, Aplikasi Japanese
7 Menurut anda, aplikasi mana yang Japanese Kanji Tree 54 3% Kanji Tree lebih banyak memberikan
lebih banyak memberikan soal? (19 responden) ‘ soal karena tidak memberikan angka
pada soal yang diberikan
KetKalmengerJakan sgal kapfl, Penulis menganalisa, Aplikasi Japanese
plikasi manakah yang h - -
. . Japanese Kanji Tree Kanji Tree memberikan soal yang sama
8 memberikan soal sesuai dengan 29 d 62,9% q divelaiari -
materi yang terdapat pada (22 responden) engan yang dipelajari pengguna, yaitu
A - menjawab cara membaca atau arti
penjelasan kanji?
Penulis menganalisa, dalam
mengerjakan soal kanji aplikasi PORO
lebih menyenangkan dari Japanese
Kanji Tree. Meskipun, soal yang
Ketika mengerjakan soal pada dikerjakan pada aplikasi PORO
9 aplikasi kanji, Aplikasi manakah PORO 514% menyerupai JLPT dan bukan hanya
yang lebih menyenangkan dalam (17 responden) . kanji saja (lihat gambar 3.14). Hal ini
mengerjakan soal kanji? menjelaskan, bahwa meskipun soal
yang diberikan PORO tidak serupa
dengan penjelasan materi, tetapi
pengguna lebih menyukai mengerjakan
soal JLPT bukan Kuis.
Menurut Anda, aplikasi manakah " Penull§ _menganall_sa, rt_a_sponden_ Ieb_'h
. Japanese Kanji Tree memilih mencari kanji melalui arti
10 yang mudah digunakan dalam 62,9% - S "
o (22 responden) dalam bahasa inggris, hiragana, kanji,
mencari kanji? d .
an romaji
Penulis menganalisa, aplikasi Japanese
A Kanji Tree lebih mudah digunakan
Aplikasi manakah yang menurut - - -
. Japanese Kanji Tree karena pembagian materi yang
11 anda lebih mudah untuk 51,4% -
- (18 responden) berstruktur, memberikan soal yang
digunakan? : . AR
sesuai dengan materi, dan aplikasi yang
lebih mudah dalam mencari kanji.
Menurut analisa penulis, pengguna
lebih memilih Japanese Kanji Tree
karena aplikasi Japanese Kanji Tree
memberikan pembagian materi yang
Menurut Anda, aplikasi manakah lebih berstruktur dan mudah untuk
12 yang akan anda rekomendasikan Japanese Kanji Tree 60% dipelajari, memberikan penjelasan kanji

sebagai media alternatif
pembelajaran kanji?

(21 responden)

yang mudah untuk dimengerti, aplikasi
yang memberikan soal sesuai dengan
materi yang terdapat pada penjelasan
kanji, memiliki aplikasi yang mudah
untuk mencari kanji, dan aplikasi yang
lebih mudah untuk digunakan.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisa pada bab 3, dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang lebih dominan
dari segi tampilan dapat terlihat pada nomor 2 dan 3, bahwa aplikasi PORO lebih dominan
dari aplikasi Japanese Kanji Tree. Aplikasi yang lebih dominan pada pembagian materi,
mahasiswa lebih memilih Japanese Kanji Tree yang memiliki pembagian materi yang lebih
berstruktur/sistematis dan mudah untuk dipelajari. Aplikasi yang lebih dominan dari segi
penjelasan, penjelasan yang lebih mudah untuk dipelajari olen mahasiswa adalah Japanese
Kanji Tree. Tetapi secara kelengkapan kanji, mahasiswa lebih memilih PORO yang lebih
memberikan penjelasan kanji lebih lengkap. Berdasarkan kedua aplikasi tersebut, aplikasi
yang direkomendasikan oleh mahasiswa adalah aplikasi Japanese Kanji Tree. sebagai media
pembelajaran kanji, selain menggunaakan buku. Menurut analisa penulis, pengguna lebih
memilih Japanese Kanji Tree karena aplikasi Japanese Kanji Tree memberikan pembagian
materi yang lebih berstruktur dan mudah untuk dipelajari, memberikan penjelasan kanji yang
mudah untuk dimengerti, aplikasi yang memberikan soal sesuai dengan materi yang terdapat
pada penjelasan kanji, memiliki aplikasi yang mudah untuk mencari kanji, dan aplikasi yang
lebih mudah untuk digunakan.
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